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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengrauh penggunan media pembelajaran Trans Book 
terhadap hasil belajar IPA pada materi Ekosistem kelas V SDN II Sumengko. Jenis penelitian yang 
digunakan eksperimen dengan desain nonequivalent control grup. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa SDN I Sumengko, SDN II Sumengko dan SDN I Pasinan khusus kelas V. 
Untuk sampel yang digunakan adalah SDN II Sumengko dan SDN I Pasinan dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh. Teknik penggumpulan data dengan (pretest dan posttest), analisis data dengan uji t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan 
hasil pembelajaran kelas eksperimen (0,76) dengan katagori tinggi dan kelas kontrol (0,51) dengan 
katagori sedang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Trans Book 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran IPA materi ekosistem. 
Kata Kunci: Media Trans Book, Hasil Belajar, ekosistem dan IPA. 
  
Abstract 
This present study aimed to determine the influence of the use of Trans Book learning media on learning 
science outcomes in ecosystem material on the fifth grade of SDN II Sumengko. This research used the 
experimental research designed by a nonequivalent control group. The population of this research was all 
the fifth grades students of SDN I Sumengko, SDN II Sumengko, and SDN I Pasinan. For the samples of 
this study, it is the students in SDN II Sumengko and students in SDN I Pasinan, which used saturated 
sampling. The Technique of collecting data used the pretest and posttest and for analyzing, the data used 
the t-test. The results showed the difference between the control class and the experimental class. The 
difference results of the experimental class learning showed 0.76 as the high category, and the control class 
showed 0.51 as the medium category. From the results of the study, it concluded that the use of Trans Book 
learning media has an effect on the learning outcomes and on the process learning of the science of 
ecosystem material. 
Keywords: Trans Book Media, Learning Outcomes, ecosystems and Science. 
 
 
PENDAHULUAN  
Lingkungan merupakan tempat tinggal bagi 
manusia, ibarat dua mata sisi uang keduanya tidak dapat 
dipisahkan. Lingkungan memberikan pengalaman yang 
penting bagi perilaku, kepribadian dan pola pikir. 
Semakin lingkungan itu baik maka manusia yang hidup 
didalamnya juga ikut baik. Pada dasarnya manusia 
didalam lingkungan  terdapat interaksi antar manusia 
yang diatur oleh sebuah aturan. Individu hidup dalam 
suatu lingkungan maka disitulah manusia belajar dari 
proses interaksi dan pengalaman, pengalaman yang 
membuat manusia lebih baik itulah pendidikan (Diin, 
dkk, 34:2009). 
Namun pada saat ini indonesia memiliki kualitas 
pendidikan yang rendah. Dibuktikan dengan adanya 
Assement yang dilakukan oleh Unesco pada tahun 2017 
dimana Indonesia memperoleh peringkat 180 dari 187 
negara. Penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak jauh 
berbeda dilakukan oleh The Gguardian 2016, Indonesia 
memperoleh peringkat 57 dari 65 negara (Zagita dalam 
Aulisia, 2019). Cukup luas dan kompleks jika dicari 
adalah akar masalah dari sistem pendidikan, namun 
ranting dari permasalahan pendidikan saat ini salah 
satunya dengan minimnya alat media yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Tidak adanya media pembelajaran dalam suatu 
pembelajaran merupakan hal yang sangat fatal. Hal ini 
seperti tidak adanya alat untuk menyampaikan suatu 
materi. Pembelajaran merupakan alat komunikasi untuk 
menyampaiakan pesan berupa materi pembelajaran baik 
verbal maupun non verbal. Kegiatan menyampaikan 
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pesan pasti terjadi hambatan salah satunya tidak adanya 
gambaran yang jelas dari isi pesan, semakin banyak 
hambatan semakin tidak jelas pesan yang disampaikan. 
Media pembelajaran hadir sebagai alat untuk 
memperjelas isi pesan, menggambarkan secara jelas dari 
suatu materi/pesan, mengatasi keterbatasan waktu dan 
ruang dan memberikan gairah untuk mempelajari materi 
(Daryanto, 5:2016). Media sebagai alat komunikasi 
dalam menyampaikan suatu pesan pembelajaran. oleh 
karena itu penggunaan media pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan tujuan pembelajaran maka akan 
menghasilkan pembelajaran yang menarik perhatian 
siswa. 
Media pembelajaran dibutuhkan untuk semua 
mata pelajaran apalagi jenjang sekolah dasar dimana usia 
anak sekolah dasar membutuhkan gambaran secara jelas 
dari suatu pesan. Usia anak pada jenjang sekolah dasar 
membutuhkan fasilitas pembelajaran untuk 
menggambarkan materi pembelajaran sehingga hal yang 
abstrak dapat diterima dengan mudah oleh siswa, 
sehingga menumbuhkan kegiatan pembelajaran yang 
kondusif (Prianto, dkk:2011). Media merupakan alat 
yang harus ada dalam memudahkan untuk menyampikan 
pesan/materi pembelajaran sehingga aktivitas 
pembelajaran lebih jelas arah pembelajarannya (Rusman, 
2107 : 215). Fasilitas yang mendukung merupakan media 
pembelajaran, yang difungsikan sebagai alat bantu dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Termasuk dalam 
pembelajaran IPA yang membutuhkan media 
pembelajaran dalam proses belajar. Sehingga guru dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan meraik 
perhatian siswa terutama dalam pembelajaran IPA. 
IPA (Darmojo dalam Samatowa : 2018) 
merupakan ilmu mengamati alam, proses pengamatan 
alam dilakukan dengan analisis lengkap, rinci dan luas 
sehingga dapat dihubungkan antara fenomena satu 
dengan fenomena yang lainya. Tentunya pembelajaran 
IPA ditingkat sekolah dasar berbeda dengan 
pembelajaran IPA dilakukan oleh para ilmuan. Kembali 
lagi kebutuhan siswa sekolah dasar adalah membutuhkan 
media untuk menggambarkan secara jelas materi 
pelajaran. Guru harus dapat menyederganakan konsep-
konsep yang luas dari materi IPA menjadi konsep yang 
dapat di tangkap oleh siswa, sehingga menumbuhkan 
sistem pembelajaran yang aktif tetapi kondusif. 
Harapan dari setiap proses pembelajaran agar 
siswa dapat memahami materi bukanya hanya 
mengetahui. Maka dari itu perlu adanya pembelajaran 
kondusif, (Wati : 2017) untuk mendaptakan pembelajaran 
kondusif guru diharpakan dapat menanfaatkan ruang dan 
benda dengan tepat, memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar, memfasilitasi kebutuhan siswa untuk 
menunjang pemahaman terhadap materi pelajaran dengan 
adanya media pembelajaran. selain itu guru juga dapat 
mengajarkan nilai-nilai perilaku terhadap peserta didik 
sehingga tidak menimbulkan permasalan baru di 
kemudian hari. 
Karateristik siswa sekolah dasar adalah aktif 
dalam bermain dan bertanya. Hal-hal yang ia lihat bisa 
langsung diperankan secara langsung tentunya hal ini 
bisa berdampak baik atau buruk terganung lingungan 
yang dominan. Sehingga potensi akif bermain dan 
bertanya dapat diarahkan dengan pembelajaran 
menggunakan media sehingga siswa akan tertarik dan 
melihat hal yang baru dari mempelajari materi pelajaran. 
Cakupan IPA sanggatlah luas dan erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satunya pada materi 
ekosistem, yang memiliki cakupan luas dan erat kaitanya 
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga cakupan yang 
luas tersebut guru harus dapat menyederhanakan konsep-
konsep materi dalam materi ekosistem. Pada kurikulum 
2013 pembahasan ekosistem terdapat pada kelas V tema 
5 untuk sub tema 1 (komponen ekosistem dan jenis-jenis 
ekosistem) perlu adanya media untuk menjelaskan secara 
jelas istilah-istilah yang terkandung dalam materi 
tersebut.  
Pada materi ekosistem untuk menjelaskan kepada 
siswa membutuhkan waktu dan lahan yang luas apabila 
materi tersebut dijelsakan dengan pengamatan langsung. 
Sehingga perlu adanya ruang alternatif dari menjelsakan 
materi ekosistem, salah satunya dapat menggunakan 
media Trans Book. Media Trans Book merupakan media 
terbaru akan tetapi bahan yang digunakan mudah 
dijumpai disekitar kita yaitu bahan yang digunakan dalam 
media Trans Book adalah plastik mika jilid.  
Berdasarkan hasil observasi didaptkan bahwa 
dilampangan untuk materi ekosistem jarang sekali 
menggunakan media pembelajaran. mungkin materi ini 
dianggap remeh karena mudah tetapi meskipun mudah 
siswa hanya mengetahui istilah-isltilah dalam materi 
ekosistem hanya menghafal bukan dari mencari sendiri 
misal dengan mengamati atau penelitian. Dibuktikan 
dilapangan dari 3 sekolah khususnya kelas V nilai pada 
materi ekosistem mendapatkan nilai dengan rata-rata 
70,5, 61 dan 70,2 pada tahun pelajaran 2018/2019, dari 
hasil tersebut masih dibawah kkm, padahal kkm yang 
ditentukan yaitu 75.  
Pemilihan media pembelajaran merupakan hal 
penting. Tidak asal memilih media pembelajaran harus 
memperhatikan kebutuhan, tujuan dan karateristik siswa. 
(Abidin : 2017) Pemilihan media mempunyai hubungan 
erat dengan tujuan pembelajaran. perlu diperhatiakan 
pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan 
sasaran penggunaan media tersebut. Media Trans Book 
dapat digunakan pada materi Ekosistem yang banyak 
menggunakan istilah-istilah IPA dan memerlukan 
Media Trans Book  
2878 
 
penggambaran dari istilah tersebut. Meskipun media 
Trans Book belum pernah digunakan tetapi terdapat 
media yang hampir sama dari segi penggunaan dan 
bahan. Menurut Darmawanti (2015), media mika 
transparan merupakan media tembus pandang, sehingga 
memudahkan untuk memetakan berbagai materi atau 
gambar dilakukan secara tersusun, sehingga hal yang 
sulit dipahami maka akan mudah untuk dipahami karena 
sudah tergambarkan materi yang luas menjadi bentuk 
konsep. Renny (2013) media mika mainupulatif 
merupakan media yang dapat digunakan untuk mengasah 
kognitif kerena siswa dapat menyusun materi yang luas 
menjadi hal sederhana. 
Penggunaan media mika plastik jilid pada 
penelitian ini dinamakan Trans Book, Trans Book dapat 
memberikan peglaman bagi siswa pada saat pelakukan 
pengamatan materi ekosistem dengan mengamati 
berbagai komponen pembentuk ekosistem beserta ciri-ciri 
jenis ekosistem. Sehingga dapat membentuk konsep dan 
memahamani istilah-istilah pada materi ekosistem bukan 
hanya sekedar hafalan tapi langsung mengetahui konsep 
pada istilah materi ekosistem. 
Pendidikan sekolah dasar mempunyai tujuan yakni 
mengembangkan bakat, sikap dan pengetahuan dasar 
yang dimiliki oleh anak sehingga dapat dilajutkan 
ketahap selajutnya (Taufik, 2011). Meskipun media 
Trans Book tergolong media yang baru namun penelitian 
sejenis sudah pernah dilakukan dalam pembelajaran 
Matematika. Matematika dan IPA merupakan mata 
pelajaran yang hamir serumpun. (Delta, dkk : 2015) 
Dibutuhkan materi untuk menalar berbagai peristiwa 
alam yang terjadi secara sistemmatis. Berbagai peristiwa 
alam yang begitu laus dibuhkanya bukti secara teoritis 
dari peristiswa yang terjadi oleh karena itu IPA dan 
Matematika mempunyai hubungan yang erat termasuk 
dalam penggunaan media pembelajaran. 
Berdasarakan pemaparan uraian diatas dibutuhkan 
penelitan untuk mengujicobakan media pembelajaran 
Trans Book untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA materi Ekosistem khusus nya kelas V 
di SDN II Sumengko, hal ini dikarenakan sekolah 
tersebut memiliki dua kelas khususnya kelas V dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada tema 5 dengan rata-
rata dibawah KKM. 
Setiap penelitian mempunyai tujuan maka dari itu 
tujuan penelitian ini adalah melihat dan mendeskripsikan 
pengaruh penggunan media Trans Book terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA khususnya materi 
ekosistem di SDN II Sumengko. 
Di harapakan penelitian ini memberikan manfaat 
bagi berbagai pihak yang terkait. Manfaat teoritis sebagai 
berikut: Hasilw wpenulisan yang disusun, diharapkan dapat 
memberikan manfaat berupa pengetahuanw wtambahan 
dalam menggunakan media pada pembelajaran materi 
ekosistem kepada siswa kelas V SDN II SUMENGKO 
mdiharapkan siswam5dapatm5 memahamim 5m ateri m5dan 5dapat 
meningkatkanm5 mhasilm5 belajar. wSelain itu diharpakan 
memberikan manfaat bagi siswa, sebagai berikut: 1) 
Memudahkan wsiswa untukw memahami suatu yang abstrak 
dalam pikirannya menjadi hal yang konkret, terutama 
materi ekosistem. 2) Diharapkan hasil penelitian ini 
memberikan suasana pembelajaran yang bervariasi 
menggunakan5 media5 pada5 siswa5 kelas5 Vt SDN5 II 
Sumengko khususnya materi ekosistem. 3) Siswa mampu 
memperoleh hasil belajar secara optimal dalam 
pembelajaran IPA materi ekosistem. Bagi guru sebagai 
berikut: 1) Diharapkan hasil penelitian menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan penggunaan 
media Trans Book  dalam pelajaran IPA khususnya 
materi ekosistem. 2) Memudahkan dalam memberi 
penjelasan materi ekosistem. 3) Sebagai saran dalam 
penggunan media yang efektif dan inovatif dalam 
pebelajaran IPA pada materi ekosistem. 
Penelitian ini memiliki asumsi untuk meyakinkan 
peneliti dalam proses penelitian untuk melihat pengaruh 
penggunaan media Pembelajaran Trans Book sebagai 
berikut: 1) Penggunan Media transparan dapat 
mengkonkretkan materi-materi pembelajaran yang rumit. 
Dengan pennggunaan media siswa dapat terbantu dalam 
menyusun konsep materi yang rumit menjadi sederhana 
(Darmawati, 2015). Media Trans Book dibuat dengan 
cara bertumpuk (layer). Setiap bagian menjelaskan atau 
menggambarkan materi sehingga layer satu dengan layer 
lainya mempunyai hubungan. Dengan tampilan menarik 
dan berbagai gambar akan membantu siswa dalam 
menyederhanakan proses berfikir sehingga siswa dengan 
mudah memahami materi pelajaran. 2) Media 
pembelajaran dapat memberikan motivasi belajar siswa 
sehingga siswa dapat memperhatikan materi 
pembelajaran karena materi susah untuk difahami 
menajadi mudah (Sankye, 2011) media pembelajaran 
merupakan alat untuk mempermudah siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Agar penelitian ini memperoleh hasil maksimal 
maka penelitian ini5 sesuai5 dengan5 latar5 belakang5 
dan5 rumusan5 masalah5 agar tidak menyebar kemana-
mana maka batasan penelitian ini adalah : 1) Penelitian 
dilaksanakan Tahun ajaran 2018/2019. 2) Penelitian 
dilaksanakan pada tema 5 (Ekosistem) meliputi susunan 
ekosistem (individu, habitat, populasi, komunitas) dan 
jenis-jenis ekosistem (air tawar, air asin,hutan w hujanw 
wtropis,wsabana ,wpadang wrumput, wgurun, wtundra dan wtaiga). 
3) Penilaian yang diambil hanya penilaian kognitif. 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen kuantitatif. Rancangan penelitian 
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menggunakan desain penelitian  eksperimen Quasi 
Experimental Design. Dengan menggunakan3 jenis The 
Non-Equivalent3 Controlc Grup Design v yaitu dengan3 
adanya3 mpretestmmd mmudanmGuum postest mGuumpadamGuum3 mGuumkelasmGuum4 mGuuumeksperimenmGuumf 
lGuuubmaupun lGuudm lG uuumkelaslGuuum3 lGuumkontrol.lGuuuumx Sehingga muuGmhasilmGuumj pencapianya 
dapatd dilihatf dari GkelasfG eksperimensG denganGG kelas4F kontrol.7F 
Adapun rancangan2F penelitan dengan diagaram sebagai eDD 
berikut:tD 
DDDDDDDD 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
X = Perlakuan 
O1 = Pretest kelas eksperimen. 
O2 = Postest kelas eksperimen. 
O3 = Pretest  kelas kontrol. 
O4 = Postest kelash kontrol. 
Pemeberian Pretest sebelum adanya perlakuan, pada 
kelas ekperimen maupun kelas kontrol (O1, O3) hasil dari 
tes dapat diguanakan sebagai acuan dasar, ada atau 
tidaknya perubahan. Pemberian postest pada akhir 
kegiatan pembelajaran digunakan untuk membandingkan 
hasil, sejauh mana akibat yang ditimbulkan adanya 
perlakuan (X). Hal ini dapat diketahui dengan 
menghitung selisih skor yang diperoleh dari pretest dan 
postest (O2 - O1), sedangkan pada kelas kontrol (O4 – O3), 
selisih skor yang diperoleh bukan karena adanya 
perlakuan. Perbedaan antara O2 dan O4 menunjukkan 
gambaran lebih baik akibat dari adanya perlukan X, 
setelah menghitung selisih dari O3 dan O1. 
Rancangan penelitian dilaksanakan dengan menempuh 
tiga langkah. Langkah pertama yaitu pemberian pretest 
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, langkah kedua 
dengan pemberian perlakuan dengan memberikan media 
pembelajaran Trans Book pada kegiatan pembelajaran 
pada kelas eksperimen, pada kelas kontrol tanpa 
memberikan perlakuan hanya melakukan pembelajaran 
seperti pada buku guru. Pada tahap ketiga dengan 
memberikan postest bertujuan untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelas kontrol. 
Pemilihan lokasi penelitian di SDN II Sumengko dan 
SDN I Pasinan ini dikarenakan beberapa alasan, 
diantaranya: 1) Penelitian mendapatkan izin dari pihak 
kepala sekolah. 2) SDN II Sumengko dan SDN I Pasinan 
dapat menerima dan berkerjasama untuk dilaksanakan 
penelitian secara terbuka hal ini demi kemajuan dan 
perkembangan ke arah  positif untuk pembelajaran. 3) 
SDN II Sumengko dan SDN I Pasinan memiliki dua 
rombel khusus nya kelas V, hal ini sesuai dengan jumlah 
sampel yang dibutuhan dalam penelitian ini. Yaitu 
sekolah yang dijadikan sampel harus seimbang dari segi 
jumlah rombel. 4) Rata-rata nilai dari kedua sekolah 
tersebut masih dibawah kkm, namun SDN II Sumengko 
menjadi kelompok eksperimen dan SDN I Pasinan 
menjadi kelompok kontrol. 5) Pembelajaran dengan 
menggunakan media Trans Book pada meteri Ekosistem 
belum pernah dilakukan di SDN II Sumengko. 
Populasi dalam penelitian  ini gugus 2 Sumengko 
3 dari 6 sekolah terdiri dari SDN II Sumengko, SDN I  
Sumengko dan SDN I Pasinan dengan jumlah 142 siswa. 
Sedangkan sampel yang di gunkanan adalah SDN II 
Sumengko dengan jumlah 57 siswa sebagai kelompok 
eksperimen, sedangkan SDN I Pasinan dengan jumlah 50 
siswa sebagai kelompok kontrol. 
Varibel-DvariabelD DyangD diguanakan DdalamD  
DpenelitianD DiniD adalah: a) Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya ialah media pembelajaran Trans Book. b) 
Dalam penelitian ini variabel terikat adalah hasil belajar 
mata pelajaran IPA materi Ekosistem. c) Dalam 
penelitian ini variabel kontrol adalah kesamaan materi 
pelajaran, lembar pretest dan poststet dan kesamaan 
waktu yang diguanakan. 
Instrumen penelitian adalah alat yang diguanakan 
untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah lembar tes, yaitu lembar pretest dan lembar 
postest. Hasil tes sebagai acuan atau pedoman untuk 
mengetahui pengaruh atau sebaliknya dari media 
pembelajaran Trans Book pada materi ekosistem pada 
siswa kelas V SDN II Sumengko. Pada penelitia ini soal 
tes jberupak hsoalg fpilihank 5ganda2.  
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 
dengan cara memberikan soal test berupa soal pilihan 
ganda, kepada siswa sebagai objek dari penelitian. Dari 
test tersebut peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa 
yang dijadikan variabel. Untuk soal test berjumlah 20 
butir soal. 
Teknik analisis data terbagi menjadi dua, langkah 
pertama melakukan yakni uji validitas dan uji reliabilitas 
soal, merupakan tahap mengukur instrumen penelitian 
tersebut valid atau tidak dan reliabel. Suatu instrumen 
dikatakan valid jika hasil validitasnya tinggi, begitu 
sebaliknya jika hasil validitasnya rendah maka instrumen 
penelitian tersebut kurang atau tidak valid.  
Agar dapat diketahui valid atau tidaknya suatu 
penelitian ini, maka juga dilakukan uji validitas 
perangkat  pembelajaran, media pembelajaran kepada 
dosen ahli dan melakukan uji validitas soal tes kepada 
sekolah lain. Hasil uji coba soal tes pretest atau postest, 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian  
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dapat dihitung dengan teknik point biserial dengan 
rumus.  
Hasil validasi perangkat pembelajaran, media 
pembelajaran dan butir soal. a) Validasi perngkat 
pembelajaran meliputi Silabus, RPP, materi, LKPD, kisi-
kisi instrumen test dan lebar pretest dan posttest. Sebelum 
melakukan penelitian ke lapangan maka perangkat 
penelitian harus melalui tahap valiadasi dalam penelitian 
ini validasi dilakukan oleh dosen ahli yakni Ibu Faridah 
Istianah, . SPd,. MPd. Agar sesuai dengan standar yang 
ditentukan dalam proses pembelajaran dan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran, berikut hal-hal 
yang perlu melakukan perbaikan dalam perangkat 
pembelajaran dan Media Trans Book : 1) Tujuan 
pembelajaran harus sesuai dengan Audiens, Behaviour, 
Condition dan Degree. 2) Langkah atau tahap dalam 
proses pembelajaran harus ditulis jelas. 3) Ice Breaking 
juga ditulis secara rinci tahapanya. 4) Pada media Trans 
Book untuk gambar matahari harus diganti karena 
gambar tidak jelas. 5) Pada media Trans Book gambar 
ekosistem laut harus dibagi berdasarkan zona kedalaman 
laut serta hewan yang hidup sesuai dengan zona 
kedalamnaya. b) Uji validasi butir soal pada penelitian ini 
menggunakan rumus point biserial seperti penjelsana 
diatas. Apabila soal pretest dan posttest sudah valid maka 
boleh dilakukan penelitian. Untuk perhitunganya dengan 
membandingkan rhitung dan rtabel dengan drajat signifikan 
5%. Uji soal dilakukan di SDN I kelagen dengan total 23 
responden atau siswa. Dari hasil perhitungan soal test 
berupa 50 soal terdiri dari 25 terdiri dari soal pretest dan 
25 soal posttest, namun 5 soal untuk pretest memperoleh 
hasil tidak valid dan 5 soal posttest tidak valid sehingga 
soal yan valid hanya 40 soal terdiri dari 20 soal postest 
dan 20 soal peretest. Soal yang tidak valid tidak 
digunakan lagi karena setiap indikator menyiapkan 
beberapa soal.  
Langkah selanjutnya dengan melakukan uji  
reliabilitas berati dapat dipercaya, suatu instrumen untuk 
dapat dipercaya dan dapat diguanakan untuk 
mengumpulkan data jika instrumen tersebut dapat lulus 
uji reliabilitas, menggunakan rumus Spearman-Brown. 
Dengan ketentuan rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut reliabel. 
 
 
Instrumen rhitung rtabel (5%) Keterangan 
Soal 
pretest dan 
posttest 
0,98 0,413 Reliabel  
Dari tabel 2  dapat diketahui bahwa rhitung 
sebesar 0,98 dan r taebl 0,413 dengan drajat signifikan 
5% dengan jumlah siswa 23 (N). Maka soal dapat 
dikatakan reliabel karena rhitung > rtabel pada soal test.  
Langkah kedua yakni melakukan teknik analisis 
data dengan empat tahap. Tahap pertama dengan 
melakukan uji normalitas, dengan menggunakan uji Chi-
Square dengan derajat signifikan 5%. Ketentuan dari uji 
normalitas adalah Chi Square hitung < Chi Square tabel.. 
tahap kedua dengan melakukan uji homogenitas dengan 
cara membandingkan variant tertinggi dengan variant 
terendah sehingga menghasilkan Fmax dengan ketentuan 
Fmax < Ftabel maka homogen. Langkah ketiga melakukan 
uji t, pada tahap uji t ini menentukan data tersebut Ha di 
tolak atau diterima dengan ketentuan thitung > ttabel . Tahap 
terakhir yaitu dengan melakukan uji gain hal ini 
diperlukan untuk melihat hasil belajar siswa antara kelas 
kontrol dan eksperimen. Untuk membandingan 
peningkatan hasil belajar siswa apakah dengan tingkat 
tinggi atau rendah. Dengan ketentuan sebagai berikut:  
 
1. G > 0,70 (Tinggi) 
2. 0,30 < G < 0,70 (Sedang) 
3. G < 0,30 (Rendah) 
4. G = 0,00 (Tidak ada peningkatan) 
5. -1,00 < G < 0,00 (Terjadi Penurunan) 
Di dapatkan dari  skor posttest di kurang dengan 
skor pretest lalu di bagi dengan skor posttest maxsimal di 
kurangi skor pretest. 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak pengaruh penggunaan media 
Trans Book terhadap hasil belajar kognitif siswa materi 
ekosistem. Penelitian ini di laksanakan dengan 
menggunakan dua sekolah dengan empat kelas. Yaitu 
kelas V-A SDN II Sumengko dengan jumlah 29, kelas V-
B SDN II Sumengko dengan jumlah 28 merupakan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol kelas V-A SDN I Pasinan 
dengan jumlah 25 siswa dan kelas V-B SDN I Pasinan 
dengan jumlah 25 siswa. Pada pelaksanaan penelitian di 
SDN II Sumengo terdapat siswa tidak masuk kera izin 
dan sakit sebanyak 7 siswa. Sehingga jumlah kelas 
kontrol dan eksperimen sama yaitu 50 siswa setiap 
sekolah. 
Sebelum melakukan penelitian dilapangan 
perangkat pembelajaran, media pembelajaran dan 
instrumen penelitian melakukan tahap validasi pada 
dosen ahli oleh Ibu Faridah Istianah, .SPd.MPd Setelah 
melakukan validasi kepada dosen ahli maka langkah 
selanjutnya melakukan tahap validasi ke SD berbeda 
sebagai subjek dalam penelitian ini. Apabila hasil 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas   
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instrumen valid setelah proses perhitungan maka proses 
penelitian dapat dilaksanakan. Dari hasil uji validasi di 
dapatkan 20 soal valid dari soal pretest dan 20 soal valid 
dari soal posttest, dari 50 soal soal test maka 10 soal 
dengan hasil tidak valid. Dari keseluruhan soal tersebut 
juga dilakukan uji reliabilitas, dengan hasil semua soal di 
nyatakan reliabel. 
Alasan peneliti menggunakan media Trans Book 
dengan melihat rata-rata hasil belajar siswa yang dibawa 
KKM dan dibuktikan dengan hasil observasi bahwa guru 
cenderung hanya menggunakan sistem belajar 
konvensional terutama pada materi ekosistem. 
Seharusnya penggunaan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran adalah hal yang penting. Hal ini 
adanya teori belajar (wijaya, 2017:1) bahwa dengan 
adanya media pembelajaran perhatian siswa terhadap 
materi yang sedang dibahas akan meningkat. Penelitian 
penggunaan media Trans Book untuk saat ini belum 
pernah dilakukan akan tetapi bahan dasar dari media 
Trans Book adalah plastik mika jilid yang sudah pernah 
ada penelitiannya hal ini dibuktikan bahwa pengunaan 
media yang terbuat dari plastik mika jilid dapat 
meningkatkan hasil belajar hai ini didukung dengan 
adanya penelitian terdahulu oleh (darmawanti 2015 
:1944) media yang menggunakan mika konkret ilustarsi 
gambar yang diletakan secara bertumpuk. Penggunaan 
media belajar yang konkret meruapak hal terpenting dari 
suatu pembelajaran hal ini terbuktikan ketika dilapangan 
siswa lebih menunjukan perhatian terhadap materi 
pembelajaran sehingga ada proses tanya jawab yang lebih 
bervariasi. 
mKelebihanm nMediam Trans Book  sebagai 
berikut: 1) Siswa dapat mengetahui unsur-unsur yang 
rumit menjadi unsur yang sederhana. 2) Bersifat kongkrit 
dan realitis karena siswa dapat mengetahui pokok 
permasalahan dalam materi pembelajaran. 3) Dapat 
mengatasi keterbatasan siswa dalam memahami suatu 
teks karena dengan media Trans Book siswa akan 
mengamati gambar sehingga siswa dengan jelas materi 
yang dibahas. 4) Siswa akan termotivasi untuk belajar 
karena media yang digunakan menarik. 5)  Bahan yang 
diguanakan dalam membuat media ini mudah. 6) 
Pembuatan media pembelajaran Trans Book mudah. 7)  
Mudah dibawa dan diguanakan disemua tempat. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah 
dengan menentukan kelas yang dijadikan objek dalam 
penelitian ini. Tahap berikutnya dengan mentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mengetahui kedua 
kelas atau kelompok tersebut bersifat normal dan 
homogen dengan melakukan uji normalitas dan 
homogenitas pada kedua kelas tersebut. dengan 
memberikan soal pretest. 
Dengan memberikan tes, tes dilakukan wpada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang dilakukan 
sebelum adanya perlukan (pretest) dan tes yang sudah 
dilakukan sesudah ada perlakuan (postest) untuk m8DdkelasmDDm 
7eksperimen,mDmi mDDmwpadaimDDm nDDDmwkelashDDmn wDDmnkontrolmDDmmj tanpa ada 
uperlakuanmDDDmj pembelajaran mkDDsepertimDDh mDDwpadamDDmgj buku guru.         
Pretest diberikan untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa, sedangkan postest diberikan untuk mengetahui 
hasil akhir pemahaman siswa. Dengan memperoleh hasil 
belajar yang hamir sama yakni dengan nilai rata-rata 46.  
Teknik analisis data dengan melakukan uji 
Normalitas, Dalam suatu penelitaian digunakan untuk 
mengetahui hasil tes pada suatu kelas berdistribusi atau 
sebaliknya. Uji normalitas dilakukan sebelum pengujian 
terhadap hipotesis penelitan, menggunakan rumus Chi 
Square. Dengan bertujuan data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Dengan mengunakan rumus Chi 
Square, apabila Chi Squarehitung < Chi Squaretabel maka 
data tersebut berdistribusi normal. Apabila Chi 
Squarehitung > Chi Squaretabel maka data tersebut tidak 
berkonstribusi normal. Berikut hasil uji normalitas pada 
data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol. 
  
Kelas Penelitian  Chi 
Square
hitung 
Chi 
Squaretab
el 5% 
keterangan 
pretest Kontrol 6,28 12,6 Normal 
Eksperimen 11,04 12,6 Normal 
posttest Kontrol 11,54 12,6 Normal 
Eksperimen 11,94 12,6 Normal 
Dari tabel 3 Chi Squaretabel di peroleh dari N 50 
dengan db = 6 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh 
12,6. Sehingga pretest kelas kontrol di peroleh 6,28 < 
12,6 dan nilai kelas eksperimen 11,24 < 12,6. Pada hasil 
posttest kelas kontrol Chi Squarehitung 11,54 < 12,6 
sedangkan hasil kelas eksperimen Chi Squarehitung 10,18 
< 12,6. Hal ini menunjukan bahwa hasil Chi Squarehitung 
dari pretest dan posttest, kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen lebih kecil dari Chi Squaretabel. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Uji homogenitas pada suatu penelitian bertujuan 
mengetahui variabel X dan Variabel Y bersifat homogen 
atau tidak. Kemudian mencarai Fmax dengan cara 
membagi varian tertinggi dengan varian terendah. 
Apabila Fhitung < Ftabel maka data tersebut homogen, 
apabila Fhitung > Ftabel maka data tersebut tidak homogen. 
Berikut ini hasil uji homogenitas pada pretest dan 
posttest: 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  
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Jenis Data Fhitung Ftabel Keterangan 
pretest 0,50 1,6 Homogen 
posttest 1,03 1,6 Homogen  
Dari tabel 4 dengan hasil Fhitung pretest 0,50 < 1,6 , 
sedangkan hasil posttest Fhitung 1,06 < 1,6. Nilai Fhitung 
pretest dan posttest lebih kecil dari Ftabel yaitu 1,6 berasal 
dari tabel F dengan cara mencari db yaitu jumlah siswa di 
kurangi 1 (db=N-1). Dapat disimpulkana bahwa data 
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen 
bervarian homogen. 
Syarat melakukan uji hipotesis adalah data 
tersebut harus berdistribusi normal dan bersifat homogen. 
Pada penelitian ini peneliti mengunakan uji t-test untuk 
menghitung selisih hasil dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Untuk mengetahui hasil penelitian Ha 
diterima atau di tolak, berikut hasil perhitungan t-test: 
 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha = 
Terdapat pengaruh dari penggunan media Trans Book 
terhadap hasil belajar IPA materi Ekosistem pada kelas V 
SDN II Sumengko.  
Untuk mengetahui penelitian tersebut berpengaruh 
atau tidak maka dapat dilihat dari perolehan t hitung dengan 
nilai t tabel dengan taraf signifikan 5% dengan db 48 hasil 
dari N-2. Pada tabel 5 dapat dilihat hasil thitung lebih besar 
dari ttabel, hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh 
perlakuan terhadap hasil belajar siswa. Apabila thitung 
lebih kecil dari ttabel maka tidak ada pengaruh dari suatu 
perlakuan. Dari table 5 dapat dilihat bahwa thitung sebesar 
2,76 > 2,011 hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh penggunaan media Trans Book terhadap hasil 
belajar siswa, sehingga Ha dalam penelitian ini diterima. 
Uji N Gain diperlukan untuk mengetahui 
pengaruh disebabkan perlakuan berbeda pada kelas 
eksperimen dengan mengunakan media Trans Book 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Adapun hasil Uji Gain pada kedua kelas sebagai 
berikut: 
 
Dapat dilihat dari tabel 6 kelas kontrol 
memperoleh hasil 0,51 dengan katagori sedang, 
sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh hasil 0,74 
dengan katagori tinggi. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan kelas kontrol pembelajarannya tanpa 
pengunakan media Trans Book dengan hasil peningkatan 
belajar sedang. Pada kelas eksperimen dengan 
mengunakan media Trans Book dengan hasil peningkatan 
tinggi. 
Hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen 
pada saat pretest dengan nilai rata-rata 45,5 untuk kelas 
kontrol dan 37,4 untuk kelas eksperimen, kedua kelas 
tersebut memperoleh nilai dengan rata-rata yang hampir 
sama. Namun hal ini berbeda ketika mengetahui hasil 
posttest dari kelas eksperimen atau kelas kontrol, 
keduanya mendaptkan nilai dengan perbandingan yang 
berbeda. 
Diagram 1. Hasil Pretest dan Postest  
 
Pada saat pretest hasil rata-rata kelas kontrol 45,5 
dan kelas eksperimen 37,4 kedua kelas tersebut 
memperoleh nilai yang hampir sama hal ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa 
tentang materi ekosistem sebelum adanya kegiatan 
belajar mengajar. Dari diagram 1 dapat dilihat perolehan 
nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen 
keduaya mengalami peningkatan hasil belajar. Pada kelas 
kontrol rata-rata yang diperoleh dari hasil posttest adalah 
75,1. Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah dan sumber belajar hanya 
menggunnakan buku siswa kurikulum 2013. Pada kelas 
eksperimen hasil posttest dengan nilai rata-rata 84,9. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan buku 
siswa kurikulum 2013 dan Media Trans Book. 
Hasil belajar posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen keduanya mengalami peningkatan hal ini 
disebabkan karena kedua kelas tersebut telah 
memperoleh perlakukan berupa kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji 
gain dalam bentuk diagaram berikut ini: 
 
    thitung ttabel Keterangan 
5 % 
47,5 29,6 109 227 13,01 2,011 Berpengaruh 
Kelas 
Penelitian 
Skor N-Gain 
Rata - rata 
Kategori 
Kontrol 0,51 Sedang 
Eksperimen 0,74 Tinggi 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas  
Tabel 5. Hasil Uji t-test 
Tabel 6. Hasil Uji Gain 
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Diagram 2. Rata-Rata Uji Gain 
 
Diagram 2 Hasil perbandingan N-gain kelas kotrol 
dan kelas Eksperimen. Untuk kelas kontrol ternormaliasi 
sebesar 0,51 dengan katagori sedang, artinya peningkatan 
hasil belajar pada kelas kontrol mengalami peningkatan 
belajar secara sedang. Pada kelas eksperimen dengan 
ternormalisasi 0,76 dengan katagori tinggi, artinya hasil  
belajar pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
yang tinggi. 
Meskipun mengalami penigkatan tetapi ada 
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan 
eksperimen disebabkan karena ada perbedan perlakukan. 
Untuk kelas kontrol kegiatan belajar mengajar hanya 
menggunakan metode ceramah dan menggunakan sumber 
belajar buku kurikulum 2013. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar siswa cenderung tidak terfokus dengan materi 
yang sedang di jelaskan, sehingga menjadikan siswa 
bingung dengan istilah-istilah materi ekosistem karena 
tidak ada media yang menggambarkan secara konkrit 
materi ekosistem. Perbedaan itu jelas sekali ketika 
menggunakan media Trans Book pada kelas Eksperimen, 
ketika media Trans Book di bagikan pada setiap 
kelompok siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. penggunaan media Trans Book 
memberikan penggambaran secara jelas istilah-istilah 
dalam susunan ekosistem sehingga siswa tidak bingung 
untuk memahami pengertian istilah-istilah susunan 
ekosistem karena telah digambarkan pada media Trans 
Book. Hal ini memberikan pengalan yang berharga 
karena dapat mempelajari istilah-istilah ekosistem dengan 
gambaran yang jelas, sehingga dapat diingat dalam 
jangka panjang tanpa harus menghafalkan. 
Pembelajaran menggunakan media Trans Book 
merupakan pengalaman yang berbeda bagi siswa karena 
bagi mereka merupakan hal pertama kalinya. Dengan 
mengamati setiap lembarnya dapat memahami konsep 
istilah-istilah susunan ekosistem dan ciri-ciri jenis-jenis 
ekosistem. Dengan melakukan pengamatan siswa juga 
berdiskusi sesama dengan anggota kelompok tentang 
penjelasan materi. Setelah melakukan diskusi antara 
anggota kelompok siswa maju kedepan untuk 
menjelaskan hasil diskusi tersebut. Semangat belajar 
siswa terlihat ketika mereka menyampaikan hasil diskusi 
mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Daryanto, 
2016:367) bahwa penggunan media secara tepat akan 
membuat peserta didik memperoleh pengalaman yang 
berharga dalam memahami suatu materi selain itu dapat 
merangsang berbagai kecerdasaan anak dalam memahami 
materi.  
Metode di gunakan dalam penelitiaini dengan 
mengunakan Talking Stik. Karateristik pembelajaran IPA 
adalah melakukan pengamatan, percobaan, eksperimen 
dan tanya jawab. Maka dari itu metode talking stick 
merupakan metode yang sesuai dengan karateristik 
pembelajaran IPA berupa tanya jawab dengan siswa. 
Suprijono (2009: 128) metode talking stick merupakan 
metode pembelajaran dengan tanya jawab atara guru dan 
siswa. guru menyiapakan pertanyaan sesuai dengan 
materi yang dipelajari. Selain itu guru juga perlu 
menyiapakan tongkat yang diperlukan dalam metode ini. 
Dalam pelaksanaan metode talking stick guru terlebih 
dahulu membentuk kelompok besar dengan cara 
melingkar tetapi ini sesuai dengan kebutuhan guru bisa 
dengan bentuk yang lain. Langkah selanjutnya guru 
memberikan tongkat kepada siswa yang dilakukan secara 
bergilir antara siswa satu dengan siswa yang lain. Pada 
waktu tongkat bergilir maka dengan menggunakan musik 
atau lagu. Sampai lagu habis siswa yang mendapatkan 
tongkat tersebut maka guru membarikan pertanyaan yang 
telah disiapkan.  Diakhir pembelajaran guru melakukan 
ulasan tentang jawaban siswa.  
Menurut Bukit (2012) pembelajaran IPA sering 
menggunakan pertanyaan tetapi dengan metode yang 
monoton sehingga membuat siswa merasa bosan dan 
tegang untuk mengikuti pembelajaran. maka dari itu 
talking stick hadir sebagai metode yang membuat siswa 
lebih nyaman untuk mengemukaan jawaban dan 
pertanyaan sehingga polapikir yang dihasilkan dapat 
berlangsung lama.  
Dari pendapat dapat disimpulkan metode Talking 
stick merupakan metode tanya jawab yang dilakukan oleh 
guru kepada siswa. Tanya jawab dalam pembelajaran 
IPA merupakan karateristik pembelajaran IPA. Agar 
tidak menjadi ketukan dan membosankan metode talking 
stick cocok dalam pembelajaran IPA kerana pertanyaan 
dikemas dengan menarik dan gembira.  
Tujuan dari pembelajaran IPA meruapakan 
Samatowa (2018:6) IPA memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) dengan mempelajari IPA maka terciptalah berbagai 
peradaban kususnya dalam bidang teknologi terbarukan. 
2) pembelajaran IPA jika dilakukan dengan sungguh-
sungguh maka siswa dapat berfikir kritis dan menemukan 
konsep sendiri bukan hanya sekedar hafalan. 3) 
Media Trans Book  
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percobaan dalam pembelajaran IPA dapat menemukan 
kesimpulan dalam percobaan yang dilakukan sehingga 
siswa dapat menemukan konsep sendiri. 4) bukan hanya 
dapat menemukan hasil penelitian saja tetapi dalam 
proses penelitian siswa dapat berlatih menentukan sikap. 
Saputro (2017) 1) siswa dapat mengembangan 
rasa ingin tau dalam proses penelitian sehingga dapat 
memecahkan masalah. 2) siswa dapat mempunyai 
kesadaran untuk menghargai dan menjaga lingkungan. 3) 
siswa dapat memperoleh ilmu yang akan dikembangkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPA sebagai pelajaran yang dapat 
memberikan kontribusi bagi masyarakat luas. dengan 
melakukan berbagai perbaikan pembelajaran IPA sesuai 
dengan tujuan IPA. Sehingga siswa ketika memepelajari 
IPA bukan hanya mendapatkan pengetahuan saja tetapi 
sikap ilmiyah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Materi IPA pada sekolah dasar tentunya berbeda 
dengan IPA yang dipelajari oleh para ilmuan. Karena 
kemampuan kognitif ilmuan dan siswa sekolah dasar 
tentunya berbeda, oleh karena itu perlu adanya 
penyesuaian materi IPA sekolah dasar dengan materi IPA 
tingkat lanjut. Berikut ini aspek yang perlu diperhatikan 
guru dalam mengajarkan materi IPA : 
Samatowa (2018:10) berpendapat 1) setiap siswa 
ketika berangkat kesekolah akan membawa yang 
namanya konsep materi. konsep materi yang dibawa 
setiap anak akan berbeda ada yang kurang lengkap, 
konsep yang salah dan konsep yang sudah benar tetapi 
membutuhkan konfirmasi dari guru. Dari berbagai 
konsep itu tugas guru untuk membenarkan berbagai 
konsep yang dibawa siswa. Karena materi IPA sangat 
dekat hubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 
anak dari rumah sudah membawa konsep. 2) membahas 
IPA juga membahas alam yang begitu luas, oleh karena 
itu perlu adanya percobaan, eksperimen, praktik dan 
penggambaran sederhana apabila materi terlalau luas. 3) 
ciri khas dari pembelajran IPA adalah melakukan kegitan 
bertanya jawab antar siswa (diskusi) antar guru untuk 
menyimpulkan suatu peristiwa. 4) pembelajaran IPA 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 
suatu peristiswa dengan pola pikir dan menalar dilakukan 
dengan berdiskusi.  
Budu dalam Mukahirin 2014 berpendapat 
pembelajaran IPA sekolah dasar mencakup sebagai 
berikut: 1) dengan mempelajari IPA bisa mengetahui 
tentang perubahan alam secara fakta dan terkonsep. 2) 
melakukan pembelajaran IPA siswa dapat terlatih dalam 
melakukan proses ilmiyah dengan mengacu dasar teori. 
3) IPA dapat merubah sikap siswa menjadi sikap 
keilmuan. 4) dari berbagai perubahan sikap prilaku 
pembelajaran IPA dapat dilihat atau diukur dengan 
penilian yang berstandar indikator.  
Dari pengertian para ahli dapat disimpulkan 
pembelajaran IPA sekolah dasar merupakan 
penyempurnaan konsep yang telah dimiliki siswa karena 
materi IPA di pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga perlu ada orang untuk membimbing agar 
menyempurnakan konsep siswa. untuk menyempurnakan 
konsep siswa maka dibutuhkan berbagai strategi, metode 
dan media atau alat. Agar siswa dapat mempunyai sikap 
ilmiyah, yang terpancar dari perbuatan keilmuan. Itu 
semua dapat dilihat dari hasil belajar yang mengacu pada 
indikator yang telah disepakati. 
Pada penelitian tentunya terdapat kendala pada 
saat menggunakan media Trans Book, yaitu karena 
semangat siswa dalam melakukan proses belajar 
menggunakan media Trans Book sehingga ada siswa 
yang sibuk sendiri dengan media Trans Book dengan 
membuka-buka lembar tanpa memperhatikan penjelasan 
guru. Sehingga timbul pertanyaan yang sudah dijelaskan, 
dikarenakan rasa penasaran siswa terhadap media Trans 
Book. 
Untuk membuktikan hasil penelitian ini 
berpengaruh atau tidak maka dibutuhkan dengan adanya 
pembuktian dengan menggunakan uji t-test. Untuk 
melakukan uji t-test maka data tersebut harus 
berdistribusi normal dan memiliki varian yang normal. 
Dari hasil perhitungan uji t-test maka dapat diketahui 
bahwa 13,01 > 2,011 membutikan bahwa ha diterima, 
artinya hasil penelitian ini berpengaruh. 
Dengan melakukan uji t-test dan uji gain dengan 
hasil berpengaruh dan memperoleh penigkatan hasil 
belajar yang tinggi. Maka hal ini juga pernah di lakukan 
dalam penelitian sebelumnya, meskipun penelitian 
sebelumnya bukan menggunakan media Trans Book akan 
tetapi bahan yang di guanakan dan cara kerja dalam 
penggunaan media tersebut hampir sama. Yang pertama 
dilakukan oleh Darmawanti (2015) membuktikan bahwa 
media mika Transparan berpengaruh dalam hasil belajar 
pada mata pelajaran Matematika materi pecahan. 
Gumelar (2017) (Pengembangan) membuktikan bahwa 
media kartu transparan layak digunakan dalam 
pembelajaran Matematika pada materi hitung pecahan, 
dengan hasil pembelajaran yang baik. 
Dari analisis diatas bahwa hasil penelitian dapat di 
simpulkan media Trans Book dapat memberikan 
pengalaman baru dan dapat memberikan pengaruh hasil 
belajar dengan adanya peningkatan hasil belajar IPA 
siswa kelas V pada materi Ekosistem SDN II Sumengko. 
PENUTUP  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
bahwa penggunan media trans book mempunyai 
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penggaruh terhadap hasil belajar IPA materi ekosistem 
pada kelas V SDN II Sumengko dapat disimpulkan 
bahawa terdapat hasil yang berbeda yang cukup 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 
ini karena perbedan perlakuan. Pada kelas eksperimen 
sumber belajar dengan media Trans Book, sedangkan 
pada kelas kontrol tidak menggunakan media trans book 
atau sistem pembelajaran secara konvensional. Sehingga 
hal ini juga berpengaruh dengan rata-rata hasil belajar 
siswa. Pada kelas eksperimen diperoleh hasil 84,9  
sedangkan pada kelas kontrol 75,1. Untuk pembutian 
pengaruh media Trans Book juga dilakukan dengan uji t, 
dengan hasil bahwa thitung > dari pada ttabel maka dari itu 
hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 
penggunaan media Trans Book terhadap hasil belajar IPA 
materi ekosistem pada kelas V SDN II Sumengko dengan 
hasil diterima. Sehingga penggunaan media pembelajaran 
merupakan hal yang penting karena akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa terutama pada materi yang 
penggambaranya tidak jelas karena siswa sekolah dasar 
membutuhkan visualisasi materi pembelajaran, tentunya 
dengan pemilihan media yang tepat.  
 
Saran  
Berdasarkan penelitian dan pengalaman maka 
media Trans Book dapat digunakan dalam materi IPA 
yang membutuhkan visualisasi, serta materi yang tidak 
memungkinkan untuk di pelajari dikelas, dengan media 
Trans Book dapat menjadi media pembelajaran untuk 
menggambarkan materi yang rumit dan luas menjadi 
materi yang terkonsep. Karena dengan menggunakan 
media pembelajaran memberikan pengalaman baru dan 
hal tidak terlupakan bagi siswa, selain itu siswa akan 
lebih memperhatikan pelajaran karena merasa tertarik 
dengan media tersebut. Pada penelitian selanjutnya media 
Trans Book dapat disesuaikan materi pembelajaran atau 
dapat dikembangkan menjadi media berbasis digital.  
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